ABSTRAK

Revivalisme Islam merupakan pemikiran dan gerakan keagamaan yang akhir-
akhir ini ramai dibicarakan. Gerakan revivalisme Islam ini mewakili berbagai corak
gerakan ini adalah mengembalikan teks kepada karakter ideologis yang statis.
Gerakan ini mendukung penerapan syariat Islam secara keseluruhan dalam sendi
kehidupan masyarakat. Selain itu, kelompok pemikiran ini menolak konsep
pemikiran yang berasal dari Barat. Di Indonesia banyak tokoh yang pemikirannya
revivalis, salah satu adalah Adian Husaini. Oleh karena latar belakangnya adalah
seorang akademisi, maka Adian Husaini membahas tentang studi Islam di Perguruan
Tinggi

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang akan membahas
permasalahan dari rumusan masalah yaitu: 1) Apa faktor pemicu terjadi revivalisme
Islam dan perkembangan di Indonesia, 2) Apa keistimewaan dan orisinalitas konsep
Revivalisme Islam yang ditawarkan Adian Husaini dalam pemikirannya tentang
kritik Studi Islam di Perguruan Tinggi. Metode yang digunakan adalah deskriptif
analitis bertumpu pada kajian pustaka atau library research, yaitu dari buku-buku
yang membahas tentang ide-ide primer yang sesuai dengan permasalahan yang
diangkat dalam penelitian ini. Kesimpulan dari penelitian ini adalah ada dua faktor
penyebab atau pemicu lahirnya revivalisme di dunia Islam. faktor pertama adalah
faktor internal yaitu menyangkut faktor dari dalam Umat Islam sendiri. Adapun
faktor yang kedua adalah faktor eksternal, yaitu hegemoni dan dominasi dunia Barat.
perkembangan revivalisme Islam berkembang di Indonesia dan mengalami bermacam
rintangan dari waktu ke waktu. Kesimpulan yang kedua, Adian Husaini merupakan
cendikiawan yang dengan konsisten mengkritik segala sesuatu yang berkaitan dengan
liberalisme, pluralisme, dan sekularisme, serta segala sesuatu produk pemikiran
liberal yang datang dari Barat. Adian Husaini mengkhawatirkan akan hilangnyanya
nilai Islam di Perguruan Tinggi yang akan berdampak pada umat Islam Indonesia
secara keseluruhan.
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